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Abstrak 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas utama sayuran di Indonesia dan memiliki banyak 
manfaat. Namun hal ini produksi bawang merah belum stabil pada beberapa tahun kebelakang yang dikarenakan kegagalan panen 
yang dialami oleh petani. petani bawang merah mengalami kegagalan panen yang disebabkan oleh serangan organisme 
pengganggu tanaman yang mampu menurunkan panen hingga 50%-75%. Limbah pisang belum banyak digunakan untuk kompos, 
sedangkan potensi pada limbah pisang terdapat unsur-unsur penting yang dibutuhkan tanaman seperti nitrogen (N), fosfor (P) 
dan kalium (K). Kompos kandang sapi merupakan penyedia unsur hara yang secara bertahap dilepaskan dan tersedia bagi 
tanaman. Tanah yang dipupuk dengan kompos kotoran sapi dalam waktu lama masih dapat memberikan hasil yang baik. Metode 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial yang terdiri dari 2 Faktor yaitu 1). Kompos Limbah Pisang FHIA-
17 (P) terdiri dari 4 taraf yaitu  P0= Kontrol, P1= 5 ton/ha, P2=10 ton/ha, P3=15 ton/ha. 2) Kompos Kandang Sapi (K) yang terdiri 
dari 4 taraf yaitu K0= Kontrol, K1= 5 ton/ha, K2= 10 ton/ha, K3=15 ton/ha. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa pemberian 
pupuk kompos limbah pisang FHIA-17 menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun 
dan produksi jumlah umbi, bobot basah umbi, bobot kering umbi  tanaman bawang merah, dan pada kompos kandang sapi 
menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun dan produksi jumlah umbi, bobot basah 
umbi, bobot kering umbi tanaman bawang merah. 
Kata Kunci: Pisang FHIA-17, Bawang Merah, Kompos Kandang Sapi 
 

Abstract 
Shallot (Allium ascalonicum L.) is one of the main vegetable in Indonesia and has many benefits. However, the production of shallots 

has not been stable in the past few years due to crop failures. Tree Caured by attacks by plant-disturbing that can reduce yields by 

50%-75%. Banana waste has not been widely used for compost, while the potential for banana waste contains important. Manure 

compost is a provider of nutrients that are gradually renewed and available to plants. Soil fertilized with cow manure for a long time 

can still give good results. This research method used a factorial randomized block design consisting of 2 factors, namely 1). Banana 

Waste Compost FHIA-17 (P) consists of 4 levels, P0 = Control, P1 = 5 tons/ha, P2 = 10 tons/ha, P3 = 15 tons/ha. 2) Cowshed Compost 

(K) which consists of 4 levels, namely K0 = Control, K1 = 5 tons/ha, K2 = 10 tons/ha, K3 = 15 tons/ha. The results of this study showed 

that the application of FHIA-17 banana waste compost did not show a significant effect on the growth and production of shallot plants, 

and the application of cow manure compost did not show a significant effect on the growth and production of shallots. 
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PENDAHULUAN 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas utama sayuran di 

Indonesia dan memiliki banyak manfaat. Bawang merah termasuk dalam kelompok rempah-

rempah tidak tergantikan yang berfungsi sebagai bumbu masakan dan bahan obat tradisional.  

Kebutuhan konsumsi bawang merah dalam rumah tangga di Indonesia tahun 2018-2020 terus 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2018 konsumsi bawang merah dalam rumah tangga sebesar 

2.764 kg/kapita/tahun, kemudian pada tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 1,18% 

dengan konsumsi 2.7996 kg/kapita/tahun dan pada tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar 

1,28% dengan konsumsi 2.832 kg/kapita/tahun (Direktorat Jenderal Kementrian Pertanian 

2020). 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dan Direktorat Jenderal Holtikultura (DJH) menyatakan 

bahwa pada tahun 2015-2019 produksi bawang merah di Indonesia mengalami peningkatan yaitu 

sebesar 1.229.184 ton, 1.446.860 ton, 1.470.155 ton, 1.503.436 ton, 1.580.247 ton. Pada tahun 

2020 periode Mei sampai dengan Desember, perkiraan ketersediaan bawang merah nasional 

sebesar 702.961 ton dan perkiraan kebutuhan sebesar 672.392 ton (Kementerian Pertanian, 

2020). Ketersediaan diperkirakan bawang merah mengalami surplus 30.569 ton pada akhir tahun 

2020 (Kementerian Pertanian, 2020). Namun hal ini produksi bawang merah belum stabil pada 

beberapa tahun kebelakang yang dikarenakan kegagalan panen yang dialami oleh petani. petani 

bawang merah mengalami kegagalan panen yang disebabkan oleh serangan organisme 

pengganggu tanaman yang mampu menurunkan panen hingga 50%-75% . Upaya peningkatan 

produksi bawang merah sering menghadapi kendala berupa terjadinya serangan hama dan 

penyakit yang menyebabkan gagal panen atau minimal hasil panen berkurang.  

Pestisida adalah bahan kimia beracun, pemakaian pestisida yang berlebihan dapat menjadi 

sumber pencemar bagi bahan pangan, air, dan lingkungan hidup. Salah satu dampak dari 

penggunaan pestisida adalah tertinggalnya residu pestisida di dalam produk pertanian dan di 

dalam tanah yang dapat menurunkan kesuburan tanah. Upaya untuk meningkatkan unsur hara 

dalam tanah dapat dilakukan dengan pemberian pupuk organik. Dalam menjaga dan 

meningkatkan produktivitas tanah, perlu dilakukan kombinasi antara pupuk anorganik dengan 

pupuk organik yang tepat (Andalasari dkk., 2017). 

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari limbah organik yang sudah melalui 

proses dekomposisi. Menurut Leszczynska dan Marlina (2011), bahwa aplikasi bahan organik 

sebagai pupuk organik dapat meningkatkan unsur hara, meningkatkan kemampuan kimiawi, 

fisika dan meningkatkan aktivitas mikroba tanah. Menurut Sagrim dan Soekamto (2019), pupuk 

organik adalah pupuk yang paling efektif untuk mengatasi kondisi lahan kering karena 

mengandung sejumlah unsur hara esensial yaitu unsur N, P, K, sumber unsur lainnya seperti C, Zn, 

Cu, Mo,Ca, Mg, dan Si, serta dapat memperbaiki sifat kimia, fisik, dan biologi tanah. (Hidayat, A., 

Saleh, K., dkk 2019). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Medan Area 

yang berlokasi di Jalan Kolam No. 1 Medan Estate, Kecamatan Percut Sei Tuan dengan ketinggian 

tempat 22 m dpl, topografi datar. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli sampai Oktober 

2021. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

yang terdiri dari 2 faktor, yaitu :Perlakuan kompos batang pisang FHIA-17 terdiri dari : P0 = 

kontrol (tanpa pemberian kompos batang pisang FHIA-17). P1 = kompos batang pisang 

FHIA-17 dosis 5 ton/ha (31,5 g/polybag). P2= kompos batang pisang FHIA-17 dosis 10 ton/ha 
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(62,5 g/polybag). P3= kompos batang pisang FHIA-17 dosis 15 ton/ha (93,7 g/polybag). Perlakuan 

kompos kandang sapi terdiri dari :K0= kontrol (tanpa pemberian kompos kandang sapi). K1= 

kompos kandang sapi dosis 5 ton/ha (31,5 g/polybag). K2 = kompos kandang sapi dosis 10 ton/ha 

(62,5 g/polybag). K3= kompos kandang sapi 15 ton/ha (93,7 g/polybag). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Panjang Tanaman 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pengamatan pertumbuhan tinggi tanaman dapat 

dilihat pada tabel 1 di bawah ini 

Tabel 1. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 2 MST Hingga 6 MST Dengan Perlakuan Kompos 

Limbah Pisang FHIA-17 dan Kompos Limbah Sapi 

Perlakuan 
F. Hitung Umur  F. Tabel 

2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 0,05 0,01 
P 0,18tn 0,91tn 0,28tn 0,49tn 0,73tn 3,29 5,42 
K 1,10tn 0,25tn 0,34tn 0,23tn 0,24tn 3,29 5,42 

PxK 1,48tn 1,62tn 0,72tn 0,84tn 0,53tn 2,59 3,89 
KK 6,32% 6,41% 7,97% 6,96% 5,95%     

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 95%, ** = sangat nyata pada taraf 99%. MST =     

minggu setelah tanam 

Berdasarkan Tabel 1. Menunjukkan  bahwa pemberian pupuk kompos limbah pisang FHIA-

17 tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah. Hasil 

penelitian ini menunjukkan terjadi peningkatan tinggi tanaman bawang merah meskipun tidak 

berpengaruh nyata secara statistik. Peningkatan yang terjadi terhadap perlakuan kontrol (P0) 

yaitu sebesar 3,16 %. Hal ini diduga bahwa kandungan Nitrogen yang terdapat pada pupuk 

kompos limbah sapi masih belum tersedia bagi tanaman bawang merah. Kandungan N pada 

kompos pisangn FHIA-17  hanya sebesar 1,98%. Kekurang nitrogen akan membuat tanaman 

menjadi lebih kerdil. Hal ini sejalan dengan pendapat Bachtiar dan Ahmad (2019) yang 

mengemukakan bahwa kekurangan unsur nitrogen akan membuat tanaman menjadi kerdil, 

pertumbuhan akar terbatas, serta daun menjadi kuning dan gugur. Berdasarkan hasil penelitian 

Capah (2006), bahwa rendahnya kandungan nitrogen dapat disebabkan terangkatnya zat nitrogen 

dalam bentuk gas nitrogen atau dalam bentuk gas amoniak yang terbentuk selama proses 

pengomposan. (Diatara, S., & Nurpilihan, N. 2019). 

Berdasarkan Tabel 1. Menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos kandang sapi tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman pada pemberian pupuk kompos 

kandang sapi dan pada perlakuan kontrol yang menunjukkan peningkatan sebesar 1,66%.  Hasil 

penelitian ini diduga bahwa pupuk kompos Kandang sapi yang di aplikasikan masih belum 

terdekomposisi sempurna sehingga akan menghambat pertumbuhan tanaman bawang merah. 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium yang dilakukan bahwa pupuk kompos kandang sapi 

memiliki nilai C/N yang masih tinggi sebesar 18,94. Hal ini sejalan dengan pendapat Subowo 

(2010) yang menyatakan bahwa nilai C/N yang tinggi akan menghambat pertumbuhan tanaman 

hal ini dikarenakan adanya aktif mikroba dekomposer sehingga membuat terjadinya persaingan 

unsur hara antara tanaman dan mikroorganisme dekomposer sehingga membuat pertumbuhan 

tanaman akan terhambat. (Diatara, S., & Nurpilihan, N. 2019). 
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Jumlah Daun 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pertumbuhan jumlah daun tanaman bawang merah 

dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini 

Tabel 2. Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Umur 2 MST Hingga 6 MST Dengan Perlakuan 

Kompos Limbah Pisang FHIA-17 dan Kompos Limbah sapi 

Perlakuan 
F. Hitung Umur  F. Tabel 

2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 0,05 0,01 

P 0,27tn 0,11tn 0,33tn 0,40tn 0,84tn 3,29 5,42 

K 1,90tn 0,90tn 1,37tn 1,29tn 1,49tn 3,29 5,42 

PxK 1,99tn 0,58tn 0,62tn 0,60tn 0,61tn 2,59 3,89 

KK 10,43% 14,62% 17,69% 16,70% 15,96%   

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 95%, ** = sangat nyata pada taraf 99%. MST =     

minggu setelah tanam 

Berdasarkan Tabel 2. Menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos Limbah pisangan 

FHIA-17 tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman bawang merah. 

Hasil ini diduga bahwa pemberian pupuk kompos limbah pisang FHIA-17 belum mampu 

meningkatkan unsur fosfor bagi tanaman sehingga sangat mempengaruhi pertumbuhan jumlah 

daun tanaman. Unsur fosfor berperan penting terhadap pembelahan sel, pertumbuhan jaringan 

tanaman dan titik tumbuh tanaman. Berdasarkan hasil analisis kompos, unsur P2O5 pada pupuk 

kompos limbah Pisang FHIA-17 yaitu sebesar 0,35%. Hal ini sejalan dengan pendapat Bachtiar dan 

Ahmad (2019) yang mengemukakan unsur fosfor (P) sebagai bahan organik memiliki peranan 

yang sangat penting dalam kesuburan tanah, proses fotosintesis, dan fisiologi kimiawi 

tanaman.Fosfor juga dibutuhkan di dalam pembelahan sel, pengembangan jaringan dan titik 

tumbuh tanaman (Widarti et al., 2015).Gejala kekurangan kadar P pada tanaman yaitu 

pertumbuhan akar sangat berkurang, daun tua menguning sebelum waktunya dan tanaman kerdil. 

Berdasarkan Tabel 2. Menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos kandang sapi tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman bawang merah. Hasil penelitian 

ini diduga bahwa unsur P2O5 yang terdapat pada pupuk kompos kandang sapi masih belum 

tersedia bagi tanaman bawang merah. Hal ini dikarenakan bahwa unsur P bersifat immobile atau 

tidak bergerak dan hanya sedikit yang dilepaskan menjadi ion tersedia bagi tanaman bawang 

merah. Hal ini sejalan dengan pendapat Nursyamsi dan Setyorini (2009) menunjukkan bahwa 

unsur P bersifat tidak bergerak didalam tanah sehingga akar tanaman harus menjangkau unsur P 

di dalam tanah selain itu Kebanyakan P diserap dalam bentuk ion anorganik orthofosfat: HPO4 2- 

atau H2PO4 –. Jumlahnya tergantung pH larutan, pada pH 7,2 jumlahnya setara, HPO4 2- lebih 

banyak jika kondisi tanah alkalin, sedangkan H2PO4– lebih banyak jika kondisi tanah masam. 

 

Jumlah Umbi Per Plot  

Berdasarkan Hasil analisis sidik ragam pada pertumbuhan jumlah umbi per plot dapat 

dilihat pada tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 12. Sidik Ragam Jumlah Umbi Per Plot Tanaman Dengan Perlakuan Kompos Limbah 

Pisang FHIA-17 dan Kompos Kandang Sapi 
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Perlakuan F. Hitung Umur 
F. Tabel 

0,05 0,01 

P 0,93tn 3,29 5,42 

K 0,38tn 3,29 5,42 

PxK 0,69tn 2,59 3,89 

KK 20,26%   

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 95%, ** = sangat nyata pada taraf 99%. MST = 

minggu setelah tanam  

Pada tabel 3. Menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos limbah pisang FHIA-17 tidak 

berpengaruh nyata terhadap  jumlah umbi per plot tanaman. Hasil penelitian ini diduga bahwa 

penggunaan pupuk kompos limbah pisang memiliki pengaruh yang sama walaupun secara 

statistik tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Hal ini dikarenakan pupuk kompos memiliki 

sifat Slow release sehingga unsur hara yang dilepas ke tanah hanya Sebagian kecil saja. Sehingga 

kandungan hara di dalam kompos tidak mudah tercuci. Hal ini sejalan dengan pendapat  Aziz 

(2017) yang menyatakan bahwa pupuk kompos limbah pisang termasuk pupuk organik padat  

yang bersifat lama dilepas ke dalam tanah sehingga unsur hara yang dikandung dalam pupuk 

kompos menjadi lebih lama tersedia dan sangat sulit untuk tercuci oleh air di dalam tanah. 

Berdasarkan tabel 3. Menunjukkan pemberian pupuk kompos kandang sapi tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi bawang merah per plot. Hasil penelitian ini diduga 

bahwa unsur kalium di dalam pupuk kompos kandang sapi sangat rendah. Berdasarkan pada hasil 

analisis pupuk kompos yang dilakukan di laboratorium PPKS terdapat unsur Kalium sebanyak 

0,73%. Unsur kalium sangat berperan dalam meningkatkan pertumbuhan tunas baru menjadi 

umbi pada tanaman bawang merah. Hasil ini sesuai dengan pendapat Amir dkk., (2021) yang 

menyatakan bahwa penggunaan pupuk kalium sebanyak 50 kg/Ha dan pupuk organik cair 8 ml/L 

mampu meningkatkan pertumbuhan tunas baru menjadi umbi sehingga umbi bawang merah 

menjadi banyak. Fungsi utama unsur hara Kalium (K) pada tanaman sebagai aktivator beberapa 

enzim dalam metabolisme tanaman. Pemberian dosis pemupukan Kalium akan mempengaruhi 

biokimia tanaman meskipun tidak menjadi struktur kimia dalam tanaman tersebut 

(Triadiawarman, 2022). 

 

Bobot Umbi Kering Pertanaman sampel (g) 

 Berdasarkan hasil analisis sidik ragam bobot umbi kering pertanaman sampel dapat dilihat 

pada tabel 6 di bawah ini 

Tabel 18. Sidik Ragam Bobot Umbi Kering Pertanaman sampel Dengan Perlakuan Kompos 

Limbah Pisang FHIA-17 dan Kompos Limbah Sapi 

Perlakuan F. Hitung Umur 
F. Tabel 

0,05 0,01 

P 0,52tn 3,29 5,42 

K 0,84tn 3,29 5,42 

PxK 0,61tn 2,59 3,89 

KK 22,69%   

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 95%, ** = sangat nyata pada taraf 99%. MST = 

minggu setelah tanam 

Berdasarkan Tabel 6. Menunjukkan bahwa pemberain pupuk kompos limbah pisang FHIA-

17 tidak berpengaruh nyata pada berat umbi kering per sampel. hasil penelitian ini diduga bahwa 

penanaman bawang merah dengan menggunakan polybag akan menghambat pertumbuhan umbi 

pada bawang merah. Hal ini dikarenakan tingginya fluktuasi suhu tanah pada penanaman bawang 

merah di polybag. Hal ini sejalan dengan pendapat Rahman dkk., (2013) yang menyatakan bahwa 
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kondisi penanaman di polybag tidak terjadi perubahan yang signifikan di sebabkan oleh tingginya 

fluktuasi suhu tanah pada penanaman bawang merah di polybag. Suhu yang baik bagi 

pertumbuhan bawang merah adalah sekitar 22o C atau lebih, bawah suhu 22o C bawang merah 

akan lambat berumbi, maka bawang merah lebih menyukai tumbuh di dataran rendah dimana 

iklim yang cerah. 

Berdasarkan tabel 6. Menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos kandang sapi tidak 

berpengaruh nyata terhadap berat umbi kering tanaman bawang merah per sampel. hasil 

penelitian ini diduga bahwa rendahnya penyinaran matahari di lokasi penelitian dapat 

menghambat perkembangan umbi pada bawang merah. Hal ini dapat dilihat pada (lampiran 52). 

Bahwa lama penyinaran yang pada lahan penelitian hanya di bawah 12 jam penyinaran matahari. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Sumarni dan Hidayat (2005) yang menyatakan bahwa Bawang 

merah akan membentuk umbi yang lebih besar bilamana ditanam di daerah dengan penyinaran 

lebih dari 12 jam. Makin lama pemanasan permukaan tanah maka makin dalam pula suhu 

permukaan akan terasa ke lapisan tanah yang lebih dalam. 

 

Bobot Kering Umbi Basah Per Plot (g) 

 Berdasarkan Hasil analisis sidik ragam bobot kering umbi per plot dapat dilihat pada tabel 

7 di bawah ini. 

Tabel 7. Sidik Ragam Bobot Umbi Kering Per Plot Tanaman Dengan Perlakuan Kompos 

Limbah Pisang FHIA-17 dan Kompos Limbah Sapi 

Perlakuan F. Hitung Umur  
F. Tabel 

0,05 0,01 
P 0,52tn 3,29 5,42 
K 0,84tn 3,29 5,42 

PxK 0,61tn 2,59 3,89 
KK 22,69%   

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 95%, ** = sangat nyata pada taraf 99%. MST = 

minggu setelah tanam  

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos  limbah pisang FHIA-

17. Tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering umbi per plot. hasil penelitian ini diduga 

kompos limbah pisang FHIA-17 dan kompos limbah sapi memiliki unsur hara yang belum 

tercukupi bagi tanaman bawang merah. Menurut Sumarni dan Hidayat (2005) bahwa rendahnya 

hasil umbi yang diperoleh pada tanah dengan status K-tanah rendah disebabkan karena 

kekurangan hara K yang mempunyai peran penting pada translokasi dan penyimpanan asimilat, 

peningkatan ukuran jumlah dan hasil umbi per tanaman. Bobot umbi kering tanaman bawang 

merah dipengaruhi oleh aktifitas fotosintesis tanaman. Adanya peningkatan proses fotosintesis 

akan meningkatkan pula hasil fotosintesis berupa senyawa-senyawa organik yang akan 

ditranslokasikan ke seluruh organ tanaman dan berpengaruh terhadap berat tanaman, dimana 

peningkatan proses fotosintesis dipengaruhi oleh unsur hara P. 

Tabel 8. Rataan Bobot Umbi Kering Per Plot Tanaman Bawang Merah Dengan Perlakuan 

Kompos Limbah Pisang FHIA-17 dan Kompos Limbah Sapi (g) 

Perlakuan Rataan Bobot Umbi Kering (g) Ton/ha 
Pupuk Kompos Limbah Pisang  

P0 327,88tn 3,28 
P1 317,75tn 3,18 
P2 291,50tn 2,92 
P3 332,75tn 3,33 

Pupuk Kompos Kandang Sapi  
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K0 332,13tn 3,32 
K1 295,38tn 2,95 
K2 300,00tn 3,00 
K3 342,38tn 3,42 

Kombinasi  
P0K0  356,00tn 3,56 
P0K1 317,50tn 3,18 
P0K2 305,00tn 3,05 
P0K3 333,00tn 3,33 
P1K0 315,50tn 3,16 
P1K1 349,00tn 3,49 
P1K2 271,00tn 2,71 
P1K3 335,50tn 3,36 
P2K0 332,00tn 3,32 
P2K1 266,00tn 2,66 
P2K2 277,00tn 2,77 
P2K3 291,00tn 2,91 
P3K0 325,00tn 3,25 
P3K1 249,00tn 2,49 
P3K2 347,00tn 3,47 
P3K3 410,00tn 4,10 

Berdasarkan tabel 7. Menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos kandang sapi tidak 

berpengaruh terhadap berat kering umbi bawang merah per plot. Pada tabel 21. Menunjukkan 

bahwa rata rata tertinggi berat kering umbi bawang merah yaitu pada perlakuan K3 yaitu dengan 

rata rata berat 342,38 g. Berikutnya rata rata terendah yaitu pada perlakuan K1 dengan rata rata 

295,38 g. Hasil penelitian ini diduga rendahnya produksi ini dipengaruhi beberapa faktor lain 

seperti iklim, unsur hara dan teknik budidaya. Hal ini sejalan dengan pendapat Adiningsih, (2005) 

yang menyatakan bahwa dalam budidaya tanaman bawang merah yang baik sangat dipengaruhi 

oleh factor iklim, tanah, kondisi unsur hara dan Teknik budidaya yang baik. Sehingga akan 

meningkatkan produksi tanaman bawang yang lebih baik agar pertumbuhan dan produksi bawang 

merah lebih optimal. 

SIMPULAN 

Pemberian kompos limbah pisang FHIA-17 tidak berpengaruh nyata terhadap seluruh 

parameter pengamatan pada tanaman bawang merah. Aplikasi kompos limbah pisang FHIA-17 

sebesar 1,5 kg/plot (15 ton/ha) memiliki produksi tertinggi sebesar 332,75 g/plot (3,33 ton/ha), 

sedangkan perlakuan kontrol sebesar 327 g/plot (3,28 ton/ha). 

Pemberian kompos limbah kandang sapi tidak berpengaruh nyata terhadap seluruh 

parameter pengamatan pada tanaman bawang merah. Aplikasi kompos limbah sapi sebesar 1,5 

kg/plot (15 ton/ha) memiliki produksi tertinggi sebesar 342 g/plot (3,42 ton/ha), sedangkan 

perlakuan kontrol sebesar 332 g/plot (3,32 ton/ha). 
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